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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Mem ibaca saingat beperan penti ing dal iam prosies pendiidikan dain juga 

perkembangan kognitif siswa. Membaca merupakan kegiatan yang sang iat pen iting 

dan memiliki kaitan yang luas deng ian keihidupan mainusia, serta peranannya da ilam 

berk iomunikasi. Tujuannya adalah agar siswa mengembangkan kemampuan dasar 

membaca sebagai persiapan untuk menghadapi kehi idupan sehiari-ha iri, biaik di miasa 

kini mauipun maisa de ipan. 

Sisiwa belajar untuk memperoleh keterampilan dan menguasai teknik-teknik 

membaca serta memahami isi bacaan dengan baik  (Andayani, 2015 : 16). 

Seringkali ditemui berbagai permasalahan dalam pembelajaran membaca, dimana 

sebagian siswa sudah lancar dan tidak mengalami kesulitan, namun sebagian 

lainnya masih kesulitan atau bahkan tidak dapat membaca dengan baik. 

Masa siswa sering disebut sebagai Golden Age, karena pada periode ini 

perkembiangan fisiik, motoric, inteilektual, emos iional, bahiasa d ian sosiial-emosiional 

berlangsung dengan sangat pesat. Piada uisia tersiebut sa ingat meneintukan bagi siswa 

untuk mengembangkan seluruh potensinya dalam membentuk kariakter dan 

kepr iibadian. Pada masa ini, siswa san igat pe ika terhadap rangisangan-rangsiangan 

ya ing berk iaitan diengan berbagai aspek perke imbangan keceirdasan aniak yang dapat 

diperoleh melailui kegitan berimain. 

Membaca adalah sarana untuk menyampaikan berbagai informasi, 

pengalaman dan perasaan, serta dapat saling memperkaya kemampuan intelektual. 

(Zainidar 2021). Permasalahan dalam pembelajaran siswa kelas 1 yaitu siswa 
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kurang telatih untuk membaca. Dalam pembeliajaran memibaca, siswa seringkali 

merasa mailu, taikut dan enggan untuk mem ibaca (Kurniawati and Koeswanti 2020). 

Oleh karena itu, seorang guru perlu menyusun konsep pembelajaran yang menarik 

dan interaktif, sehingga siswa tidak merasa membaca sebagai pelajaran yang 

membosankan. Hal ini juga berkaitan dengan permasalahan yang pengembangan 

kemampuan membaca permulaan yang pernah diteliti oleh  (Fatifa Sukamong Bolit 

2014) dalam penelitiannya permasalahan yang dikaji adalah sejauh mana 

pemahaman kemampuan membaca dapat ditingkatkan melalui latihan terbimbing, 

karena masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca. 

Kemamuan memibaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang penting 

bagi siswa sebagai pelajar (Afrianti and Marlina 2020). Menurut (Chandra et al. 

2021) denigan kemampu ian memibaca maka sis iwa akian lebiih muidah mengiikuti dan 

memahami pelaj iaran denigan ba iik. Namun tantangan yang masih sering dihadapi 

oleh guru-guru dikelas dasar khususnya di Kelas 1 adalah tidak semua siswa 

mempunyai kemam ipuan memibaca ya ing ba iik, mesk iipun ada bebierapa sisiwa ya ing 

sudah mampu membaca dengan lancar ketika memasuki sekolah dasar. Situasi ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi para guru, khususnya guru kelas bawah yang 

harus terampul dalam merencanakan pembe ilajaran memibaca ya ing efe iktif dan 

menyenangkan. Pendekatan ini diharapkan dapat memb iantu si iswa me inguasai 

keterampilan membaca dan berkembang. 

Metode membaca permulaan sela ima ini ya ing diteriapkan oleh gu iru ma isih 

ya ing ber isifat konve insional dian kuirang memanifaatkan meidia ya ing men iarik 

(Majalengka 2018). Guru biasanya menga ijarkan sisw ia memibaca lanigsung 

menggu inakan bu iku, na imun beliajar meimbaca langisung dari buku seringkali terasa 
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terlalu seriius sehi ingga da ipat meniimbulkan stress pada sebagian siswa. Suasana 

akan berbeda jika guru menggunakan media yang menarik dan metode yang kreatif, 

sehingga siswa dapat belajar dengan perasaan lebih santai dan tanpa tekanan. 

Berbagai metode membaca permulaan bagi siswa ki ini baniyak ditawairkan, 

mu ilai dairi metiiode seder ihana hingga meitode ya ing menjanjikan kemampuan 

memibaca dailam wakitu sin igkat. Peran guru sangat penting dalam menentukan 

kapan siswa sebaiknya mulai belajar membaca, kar iena pa ida dasairnya be ilajar 

memibaca merupakan suatu proses yang memerlukan waktu dan tidak dapat dicapai 

secara instan. Tahap awal proses pembelajaran membaca di sekolah dasar disebut 

memibaca permiulaan. Pada tingkat ini siswa mempelajari keterampilan membaca 

dasar yang diawali dengan kema impuan menerjiemahkan symbol atau ga imbar, 

mengenal huruf, mengubahnya menjadi suara dan menggabungkannya menjadi 

suku kata. 

Sa ilah saitu meidia meniarik yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

memibaca permiulaan adailah kotak baca. Med iia ini menairik bagi siswa karena 

dilengkapi dengan gambar berwarna disertai huruf atau kata, sehingga lebih mudah 

dipahami  (Afina 2023). Beberapa keunggulan media ini antara lain 1) 

Penyampaian materi lebih konkrit dan realitis, jika dibandingkan dengan metode 

verbal; 2) Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu serta keterbatasan 

observasi, memperjelas begai topic serta mempunyai biaya yang terjangkau, mudah 

diperoleh dan mudah digunakan; 3) Menjadi teknik media pembelajaran yang 

efektif karena memadukan fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu melalui 

kotak baca. 
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Proses pembelajaran dengan media kotak baca dapat diawali dengan berbagai 

kegiatan menarik, seperti menyanyi, mela ifalkan hiuruf dian kaita, bermiain menyuisun 

hur iuf menijadi kaita, permainan menebak, dll  (Wahyuni 2020). Penge inalan kaita 

sebaiknya dimulai dengan kata-kata yang dekatt dengan kehidupan anak, mu idah 

dipaihami dan seriing didiengar. Den igan metoide ini dih iarapkan sisiwa dapat beliajar 

den igan perasiaan seniang dan tainpa tekanan, karena susasana yang menyenangkan 

akan memudahkan proses bel iajar meimbaca. Melalui penggunaan media kotak baca 

yang men iarik dan kegiatan pembielajaran yang menyenagkan, metode ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemam ipuan memibaca sisiwa sekaligus 

menuimbuhkan motivasinya.  

Berdasarkan pengamatan peneliti di SD Negeri 47/IV Kota Jambi, ditemukam 

pada saat proses pembelajaran sebagian siswa belum mempunyai kemampuan 

membaca permulaan. Hal ini disebabkan sebagian siswa belum mampu dalam 

menyebutkan simbol-simbol huruf, siswa belum mampu menyebutkan kata yang 

mempunyai awalan huruf yang sama, siswa belum mampu menghubungkan kata-

kata dan siswa belum mampu membaca kata atau kalimat yang sederhana. Proses 

pembelajaran yang kurang bervariasi masih bersifat konvensional yaitu pada saat 

proses pembelajaran guru hanya terbiasa menggunakan metode ceramah dan 

penugasan yang mengakibatkan proses pembelajaran terkesan monoton, sehingga 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru belum optimal. Pada proses 

pembelajaran tersebut mengakibatkan siswa belum mampu dalam membaca 

permulaan dan kurangnya penggunaan media mengakibatkan peserta didik rendah 

dalam mempunyai kemampuan membaca permulaan. 
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Melihat pentingnya media yang digunakan, maka penulis menawarkan solusi 

dengan menerapkan media Kotak Baca di kelas I SD Negeri 47/IV Kota Jambi. 

Media berarti berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang untuk belajar. Media Kotak Baca memungkinkan siswa belajar lebih 

rileks dengan menggunakan media tersebut dan mampu melatih siswa untuk 

mengetahui simbol-simbol huruf, menyebutkan kata yang mempunyai awalan huruf 

sama, menghubungkan kata-kata, dan mampu membaca kata atau kalimat yang 

sederhana. Sehingga siswa saat melakukan kegiatan belajar siswa tidak merasa 

tegang dan situasi lebih hangat sehingga materi atau masalah yang dihadapi siswa 

dapat terpecahkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan judul Penerapan Media Kotak Baca untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 di SD Negeri 47/IV Kota Jambi. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat di 

identifikasikan masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut : 

1. Siswa belum maimpu menyiebutkan si imbol-sim ibol huiruf. 

2. Siswa belum maimpu menyeb iutkan kat ia ya ing mempu inyai hur iuf awalan 

ya ing sa ima. 

3. Siswa belum maimpu menghu ibungkan kata-kata. 

4. Siswa belum miampu memibaca kaita atiau kaliimat yang sed ierhana.  
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1.3 Batasan Masalah 

Terlalu luasnya ruang lingkup pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 

menghambat penelitian karena membutuhkan waktu yang lama. Sehingga peneliti 

membatasi masalah dalam pelaksanaan penelitian. Peneliti membatasi masalah 

pada penelitian yang difokuskan pada dampak penerapan Media Kotak Baca.  

Menurut (Vera 2022) untuk siswa kelas 1 SD, kemampuan membaca 

permulaan yang distandarisasinya meliputi : 

1. Pengenalan Huruf : Siswa dapat mengenali dan menyebutkan huruf alfabet 

dengan benar. 

2. Penghubungan Huruf dan Bunyi : Siswa dapat menghubungkan huruf dengan 

bunyi yang sesuai. 

3. Membaca Kata Sederhana : Siswa dapat membaca kata-kata sederhana dan 

familiar, seperti nama-nama benda atau kata yang sering ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Membaca Kalimat Sederhana : Siswa mulai dapat membaca kalimat-kalimat 

pendek dan sederhana. 

Standarisasi ini bertujuan untuk memastikan siswa memiliki dasar yang kuar 

dalam membaca yang dapat dikembangkan lebih lanjut di tingkat berikutnya. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peneraipan media kotak baca untuk meniingkatkan kemamipuan 

membaca permulaan sisiwa kelas 1 di SD Negeri 47/IV Kota Jambi? 
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2. Apakah penerapan media kotak baca dapat meningikatkan kemaimpuan 

memibaca permiulaan siswa kelas 1 di SD Negeri 47/IV Kota Jambi? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Unituk mengietahui proises pene irapan media kotak baca daliam 

meniingkatkan kemamipuan memibaca permu ilaan sisiwa ke ilas 1 di SD 

Negeri 47/IV Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui hasil penerapan media kotak baca daliam 

meningikatkan kemaimpuan memibaca permuliaan sisiwa kel ias 1 di SD 

Negeri 47/IV Kota Jambi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapakan memiliki berbagai manfaat diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Peneliitian ini dimainfaatkan seb iagai sum iber beliajar biagi peneliti untuk 

menge itahui bagaiimana sehariusnya memiilih media ajar ya ing efe iktif 

sehiingga pen ieliti daipat meneriapkan daliam pro ises pembeliajaran di kelas. 

2. Penelitian ini dapat membantu guru memperoleh pengetahuan tentang 

alternative media yang sesuai dengan karakteristis siswa. 

3. Diharapkan dengan adanya penelitian dapat memberikan informasi 

tentang meidia pembielajaran yang da ipat meningikatkan memibaca 

permuilaan siiswa. 
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1.7 Definisi Operasional 

Unituk mengihindari terjaidinya kesalaihan dalam menginte irprestasikan istilaih 

dalam judul tesis ini, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang sesuai dengan 

maknanya : 

1. Media Kotak Baca 

Media kotak baca dalam penelitian ini adalah meidia yang terbuat dari 

kotak yang memiliki empat sisi, dengan sisi yang pertama berisi huruf-

huruf abjad yang menarik, sisi kedua menghubungkan atau mengurutkan 

huruf menjadi kata, sisi ketiga mencocokkan kata dengan gambar, dan sisi 

keempat menggabungkan kata menjadi sebuah kalimat. 

2. Kemampuan Memibaca Permuilaan 

Kema impuan meimbaca perimulaan piada si iswa kel ias 1 SD Negeri 47/IV 

Kota Jambi, dimana kemampuan membacanya dalam tahap awal meliputi 

identifikasi huriuf, siuku kata, hingga kali imat sederihana serta unsur 

kebahasan yang ditangkap oleh indera penglihatan (mata) untuk 

memperoleh makna. Kemampuan membaca pada tingkat ini bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan dasar, sehingga siswa yang tadinya 

belum bisa membaca menjadi mampu atau mampu membaca.


